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ABSTRACT

This research aimed to compare the stunning time and recovery time of reef fish Zebra Jakaria.
Sianida and clove oil was used as anaesthetic agent in this experiment. Both substances used concentration of
5 ppm. 5 fish was used in each concentration. Fish was exposed to each concentration one by one and once
fish undergo in total loss of equilibrium, time was recorded. Fish then tranferred to recovery tank contained
fresh aerated sea water. Once fish recovered, time was recorded. Result shows that fish exposed to clove oil 5
ppm have faster stunning time than fish exposed to cyanide 5 ppm. However, fish exposed to cyanide 5 ppm
have faster recovery time compared to fish exposed to clove oil 5 ppm.
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PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan
ekosistem yang sangat produktif. Ekosistem
ini merupakan tempat tinggal bagi berbagai
ikan laut ekonomis penting. Beberapa ikan
laut penting tersebut antara lain ikan hias
akuarium dan kerapu yang bernilai jual
tinggi dalam penting tersebut antara lain
ikan hias akuarium dan kerapu yang bernilai
jual tinggi dalam keadaan hidup (Pet dan
Pet-Soede, 1999). Karena tuntutan tersebut,
maka penggunaan sianida sebagai pembius
tidak dapat dielakkan. Penggunaan sianida
di Indonesia dimulai sekitar duapuluh tahun
yang lalu, dan terus meningkat (McAllister,
et al., 1999).

Penggunaan sianida yang sangat
merusak lingkungan membuat penggunaan
sianida dilarang sejak tahun 1999 (PP no 19
tahun 1999). Akan tetapi, sianida masih
digunakan secara luas dalam penangkapan
ikan sampai saat ini karena sifatnya yang

membius sehingga memudahkan nelayan
mendapatkan ikan. Oleh karena itu
diperlukan suatu bahan lain yang dapat
digunakan sebagai pengganti sianida dalam
penangkapan ikan.

Minyak atsiri merupakan minyak
hasil destilasi dari kuncup, batang maupun
daun dari tumbuhan. Beberapa minyak atsiri
biasa  digunakan  sebagai = pembius
(anesthetic) lokal selama beberapa abad
(Soto dan Burhanuddin, 1995). Kandungan
utama minyak atsiri ini adalah eugenol
(Hernani dan Tangendjaja, 1988). Eugenol
biasa digunakan sebagai pembius ikan
dalam transportasi dan pengiriman ikan.

Berbagai experiment menggunakan
eugenol sebagai pembius ikan banyak
dilakukan. Efek biusnya yang seringkali
dibandingkan dengan pembius lain seperti
MS-222 telah banyak dilakukan penelitian
pada Siganus lineatus (Cuvier dan
Valenciennes) (Soto dan Burhanuddin,
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1995), Pomacentrus amboinensis (Munday
dan  Wilson, 1997), rainbow trout
Oncorhynchus mykiss (Walbaum)
(Anderson et al., 1997; Keene et al., 1998;
Pirhonen dan Schreck, 2003: Cotter dan
Rodnick, 2006; Guenette, et al., 2007),
Salmo  salar (Sandodde et al, 2001),
Oncorhynchus nerka (Woody et al., 2002),
kakap Micropterus salmoides (Cooke et al.,
2004), Dicentrarchus labrax dan Sparus
aurata (Mylonas et al., 2005), tambaqui
Colossoma macropomum (Roubach er al.,
2005), beberapa ikan karang (Ackerman
dan Bellwood, 2002; Cunha dan Rosa,
2006), Flounder (Fabrizio dan Pessutti,
2007) dan Solea senegalensis (Ribas ef al.,
2007).

Kemungkinan penggunaan eugenol
untuk transportasi dan pengiriman ikan
sudah  banyak dilakukan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan kecepatan pembiusan dan
recovery ikan hias Zebra Jakarta.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sianida, minyak
cengkeh, ikan Zebra Jakarta (Dascyllus
Aruanus), anemon, air laut serta pakan ikan.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah akuarium, tangki  besar,
stopwatch,timbangan.

Efektivitas Pembiusan Minyak Atsiri
terhadap ikan hias Zebra Jakarta

Pada penelitian ini, sianida yang
digunakan mempunyai konsentrasi 5 ppm.
Konsentrasi ~ sianida ini  merupakan
konsentrasi yang umum digunakan dalam
penangkapan ikan (Pet dan Pet-Soede,
1999). minyak atsiri yang digunakan

Oktober 2010 ISSN : 1907-9931

sebagai pembanding adalah minyak
cengkeh dengan konsentrasi 5 ppm. Ikan
Zebra Jakarta yang digunakan adalah ikan
dengan panjang 2-5 cm. Ukuran ini adalah
ukuran yang umum diperjual belikan dalam
perdagangan ikan hias (Myers, 1999). Ikan
Zebra Jakarta di aklimatisasi terlebih
dahulu selama 1 minggu. Total 20 ikan
diaklimatisasi. Total 10 ikan yang
digunakan dalam penelitian ini diambil
secara acak dari bak aklimatisasi.

Percobaan dilakukan pada akuarium
berukuran 10 L berisi air laut 4 L dan
diaerasi. Pada masing masing akuarium di
isi dengan air laut dan minyak cengkeh dan
sianida dengan konsentrasi 5 ppm. 5 ekor
ikan Zebra Jakarta diambil secara acak dari
bak aklimatisasi dan kemudian dimasukkan
satu persatu ke dalam akuarium pada
masing-masing konsentrasi. Ketika ikan
terbius (pingsan) waktu dicatat dengan
stopwatch (Soto dan Burhanuddin, 1995:
Keene et al. 1998). Kriteria pingsan dari
ikan mengikuti Keene, et al. (1998) dimana
ikan kehilangan keseimbangan total (total
loss of equilibrium) yang dicirikan dengan
kehilangan  total  keseimbangan dan
pergerakan otot serta pergerakan insang
yang rendah tetapi teratur.

Setelah  ikan  pingsan, ikan
dipindahkan ke akuarium penyembuhan
(recovery). Waktu siuman ikan dicatat
kembali dengan stopwatch (Keene e al.
1998). Setelah siuman (recover), ikan

- kemudian dipindahkan lagi ke aquarium

pemeliharaan  untuk  penelitian  tahap
selanjutnya. Penelitian ini berlangsung pada
bulan . Mei 2010 di Laboratorium Ilmu
Kelautan Universitas Trunojoyo.

Jenis Minyak Atsiri Yang paling Efektif

dan Aman dalam Pembiusan '
Analisa statistik digunakan untuk

menentukan jenis dan konsentrasi minyak
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atsiri yang paling sesuai sebagai pengganti
sianida. Uji T digunakan untuk melihat
perbandingan antara kedua konsentrasi.

_ Pengukuran parameter kualitas air
meliputi suhu, salinitas, kecerahan, pH,
kecepatan arus, DO, kedalaman dan
substrat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecepatan pembiusan ikan hias Zebra
Jakarta ketika dipapar dengan sianida 5
ppm rata-rata sebesar 14,84  detik,
sedangkan ketika dipapar dengan minyak
cengkeh 5 ppm kecepatan pembiusan ikan
hias rata-rata sebesar 9,05 detik (Gambar 1).
Hal ini diduga karena kandungan eugenol
dalam minyak cengkeh yang besar,
sehingga dapat membius ikan dengan cepat,
sedangkan sianida membius ikan dengan
perlahan-lahan. Hasil uji T menyatakan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
kecepatan pembiusan dengan menggunakan
sianida dan kecepatan pembiusan dengan
menggunakan minyak cengkeh pada ikan
Zebra Jakarta (Uji T, P<0.05).
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Gambar 1. Grafik Rata-Rata Populasi Bakteri Pada 3

Lokasi. Huruf yang Sama menyatakan Rata-Rata
Populasi Bakteri Tidak Berbeda Nyata (P>0,05)

Kecepatan recovery ikan hias setelah
pemamaparan berbanding terbalik dengan
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kecepatan pembiusan. Ikan hias Zebra
Jakarta yang dipapar dengan sianida 5 ppm
mempunyai kecepatan recovery rata-rata
sebesar 12,74 detik, sedangkan ikan hias
yang dipapar dengan minyak cengkeh 5
ppm mempunyai kecepatan recovery rata-
rata lebih dari 980 detik (Gambar 2).
Semakin cepat ikan terbius, maka semakin
lama ikan akan merecovery dirinya, karena
ikan mengalami shock yang lebih besar dan
bahan pembius yang masuk secara tiba-tiba.
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Gambar 2. Kecepatan recovery ikan hias
Zebra Jakarta setelah terpapar sianida 5
ppm dan minyak cengkeh 5 ppm

Meskipun demikian, karena sifat
bahan yang berbeda, minyak cengkeh akan
lebih aman digunakan dibandingkan sianida
dalam pembiusan ikan. Sianida adalah
bahan kimia beracun yang tidak saja
berbahaya bagi ikan namun juga bagi
manusia, sedangkan minyak cengkeh
merupakan bahan alami yang sering
digunakan sebagai obat anesthetik pada
manusia.

KESIMPULAN

Kecepatan pembiusan ikan menggunakan
minyak cengkeh 5 ppm lebih cepat
dibandingkan dengan sianida 5 ppm, namun
penggunaan minyak cengkeh 5 ppm
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%

mempunyai kecepatan recovery yang lebih
lambat dibandingkan menggunakan sianida

5 ppm.
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